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Abstrak 

Sepanjang hayat pendidikan adalah kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi. Karena tanpa 

adanya pendidikan manusia sulit menemukan kemampuan dan tidak dapat berkembang. Maka 

dari itu pendidikan tidak dapat lepas dari perkembangan dan kemampuan manusia. pendidikan 

dapat lakukan dengan cara formal, non formal maupun informal. Untuk menggapai tujuan 

tersebut tidak mudah bagi  persoalan pendidikan di Indonesia. Pada sisi lain pembaharuan 

kurikulum sebagai usaha yang terncana, terwujudnya kurikulum yang lebih baik didasari 

pembaharuan kurikulum yang jelas dan substantif. Bukan sekedar hanya perubahan itu sendiri  

tetapi dalam arti yang seluas-luasnya. Artinya praktik pembelajaran yang berkualitas 

selayaknya diabadikan  pada pembaharuan kurikulum. Baik belajar mandiri, memasuki dunia 

kerja ataupun melanjutkan studi lanjut. Maka dari itu pemerintah mengambil kebijakan 

perubahan kurikum di Indonesia. 
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Optimalisasi Penerapan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 yang diterapkan sekarang masih dikatakan baru,  karena skill atau 

kreativitas pendidik atau pengajar harus bisa dikembangkan sesuai dengan pembaharuan yang 

dilakukan dilakukan oleh pemerintah dan seiring berkembangnya zaman di dunia pendidikan. 

Dalam kurikulum 2013 setidaknya ada peran serta yang dilakukan oleh pendidik untuk 

memberikan hasil yang di inginkan. 

Untuk memberikan hasil yang maksimal dibutuhkan suatu usaha atau upaya untu 

mencapainya. Adapun upaya yang dilakukan dapat di bedakan menjadi yaitu peningkatan 

kualitas pendidikan dan kualitas dari peserta didik. Berikut ini adalah usaha untuk 

mengoptimalisasi tenaga pendidik : 

1. Memberikan beberapa pelatihan tentang pendidikan, supaya dapat menciptakan guru 

yang profesional sekaligus berkualitas untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Guna menciptakan pembelajaran yang maksimal, maka harus dibutuhkan sarana dan 

prasarana yang lengkap atau memadai. 

3. Menyatukan guru terhadap pandangan konsep pendidikan maupun fungsi sekolah 

untuk mencapai tujuan dengan diadakanya musyawarah antar tenaga pendidik. Serta 

untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam kegiatan pengajaran dan metode yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 



4. Meningkatkan mutu pendidikan dalam sekolah tersebut untuk membudayakan 

penerapan kurikulum baru. Diharapkan kepala sekolah dan guru bisa menerapkanya. 

5. Meningkatkan kualitas mutu pendidikan dengan cara memberi sertifikasi bagi guru 

yang berprestasi. 

Menurut buku E. Ramayulis adapun beberapa upaya optimalisasi untuk memajukan 

kualitas peserta didik. Dibuku tersebut tertulis tentang implementasi kurikulum 2013 beserta 

pengembanganya yaitu : 

1. Mendongkrak prestasi 

2. Program akselerasi 

3. Membangun jiwa kewirausahaan 

4. Pengahargaan dan hadiah 

5. Mengimplementasikan kurikulum melalui budaya 

6. Membangun tim 

7. Dan melibatkan masyarakat 

Meskipun Kurikulum 2013 dalam mengoptimalisasikanya tidak selalu berjalan sesuai 

harapan, karena terdapat beberapa kesulitan  yang di alami sebagian guru, misalnya fasilitas 

mengajar terbatas, terlambatnya pengiriman buku dari Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, dan guru masih kurang pemahaman terhadap arah dan tujuan kurikulum 2013 ini. 

Kriteria Keberhasilan pada Kurikulum 2013 

Dari segi proses dan hasil, karakter peserta didik dapat dilihat pembentukan kompetensi 

keberhasilan dalam menerapkan kurikulum 2013. Peserta didik terlibat aktif, baik secara fisik 

maupun mental dengan begitu pembentukan karakter dan kompetensi dapat dikatakan 

berkualitas dan berhasil dari segi proses. Memiliki rasa percaya diri, sosial yang tinggi, dan 

memiliki minat belajar yakni ketika dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Perubahan perilaku positif dari peserta didik dalam proses pembentukan karakter 

dikatakan berhasil apabila di lihat dari segi hasil. Pembelajaran kurikulum berjalan dengan baik  

apabila hasil output yang banyak serta bermutu yang sesuai dengan kebutuhan tanpa masuk 

setengah-setengah. Pembangunan dan perkembangan dalam masyarakat. 

Makna ketuntasan dalam kegiatan pembelajaran dan ketuntasan dalam hal belajar 

merupakan keberhasilan dalam penerapan kurikulum baru ini. Seperti tercapainya kompetensi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan. Keberhasilan kriteria pembelajaran secara umum adalah: 

1. Berhasilnya peserta didik dalam menyelesaikan serangkaian baik tes sumatif, tes 

formatif, ataupun tes keterampilan. 



2. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) selalu dengan standar kompetensi setiap 

keberhasilan. 

3. Tercapainya keterampilan praktik atau vokasional yang bergantung pada KKI atau 

KKM. 

4. Sedangkan indikator sebagai acuan dalam menentukan berhasil atau tidak dalam 

menguasai kompetensi. 

Untuk membentuk manusia yang berkualitas maka perlu dikembangkan pengalaman 

belajar yang kondusif untuk memenuhi tuntutan tersebut baik fisik, moral maupun mental. 

Ketekunan peserta didik dalam waktu belajar dan proses belajar merupakan suatu pengalaman 

belajar yang dapat dilihat. Penyampain guru yang kreatif dan menarik sangat perlu 

dikembangkan untuk menguasai suatu pelajaran. Karena peserta didik perlu waktu untuk 

mempelajari sesuatu yang baru.  

Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 yang ditulis dalam buku dari E. 

Ramayulis. Penerapan kurikulum 2013 ini, keberhasilan kurikum ini berbasis karakter dan 

komptensi yang dapat dilihat dari jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Tetapi 

dengan memperhatikan kriteria sebagai berikut : 

1. Kriteria jangka pendek, peserta didik dapat memahami materi yang disampaikan 

dengan cara menerapkan, memahami, menerima dan mengembangkan hasil proses 

yang diajarkan oleh tenaga pendidik sekurang-kurangnya 75%. 

2. Kriteria jangka menengah, diharapkan peserta didik dapat menerima umpan balik yang 

disampaikan guru, peserta didik diharapkan tidak berpengaruh negatif kepada 

masyarakat dan lingkungan dengan cara apapun. 

3. Kriteria jangka panjang, diharapkan meningkatnya, efisiensi, mutu pendidikan, 

efektivitas dan partisipasi tanggung jawab supaya menghasilkan kompetisi yang sehat 

antar sekolah, menjadikan sekolah yang aman, kemandirian, tertib dan evaluasi 

bersama secara berkelanjutan. 
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